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Perhitungan Pembuatan Konsentrasi 

 

1. Pembuatan konsentrasi 20% dalam 50 ml pada konsentrasi 100% 

Dik: M1 = 100%, M2= 20%, V2= 50 ml: V1=…. 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100% = 50 ml. 20% 

V1.100% = 1000 ml% 

  V1 = 1000ml% 

  100% 

  V1 = 10 ml 

2. Pembuatan konsentrasi 40% dalam 50 ml pada konsentrasi 100% 

Dik: M1 = 100%, M2 = 40%, V2= 50 ml: V1=…. 

V1.M1 = V2. M2 

V1. 100% = 50 ml. 40 % 

V1. 100% = 2000ml% 

           V1 = 2000ml% 

           100 % 

V1 = 20 ml 

3. Pembuatan konsentrasi 60% dalam 50 ml pada konsentrasi 100% 

Dik : M1 = 100%, M2 = 60 %, V2 = 50 ml:V1 = …. 

V1.M1 = V2. M2 

V1. 100% = 50 ml. 60% 

V1. 100% = 3000ml% 

           V1 = 3000ml% 

     100% 

   V1 = 30 ml 

 

 

 

 

 

 



 
 

4. Pembuatan konsentrasi 80% dalam 50 ml pada konsentrasi 100% 

Dik : M1 = 100%, M2 = 80%, V2 = 50 ml: V1 =…. 

V1.M1 = V2. M2 

V1. 100% = 50 ml. 80% 

V1. 100% = 4000ml% 

 V1 = 4000 ml% 

            100 % 

  V1 = 40 ml 

5. Pembuatan konsentrasi 100% dalam 50 ml pada konsentrasi 100 % 

Dik : M1 = 100%, M2 = 100%, V2 = 50 ml: V1 = …. 

V1. M1 = V2. M2 

V1. 100% = 50 ml. 100% 

V1. 100% = 5000ml% 

   V1 = 5000ml% 

                        100 % 

  V1 = 50 ml 

  



 
 

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

 

Dokumentasi Penelitian 

 
A. Alat dan Bahan 

1) Alat  

 

No Nama dan Gambar Alat Kegunaan 

1 Autoclave      : 

 

 

Digunakan untuk sterilisasi 

alat dan sterilisasi  media 

SDA  

2 Batang pengaduk : 

 

Digunakan sebagai alat untuk 

melarutkan media  

3 Gerus : 

 
 

Digunakan sebagai alat untuk 

menghaluskan daun 

sambiloto 

4 Cawan porselin  : 

 

Digunakan sebagai wadah 

untuk sari yang telah 

diencerkan kedalam 5 varian 



 
 

 
 

konsentrasi 

5 Erlenmeyer : 

 
 

Digunakan sebagai wadah 

untuk menghomogenkan 

media  

6 Gelas ukur  : 

 
 

 

Untuk mengukur larutan 

aquadest 

7 Gelas kimia  : 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Digunakan sebagai wadah 

untuk menyimpan sari daun 

sambiloto 

8 Inkubator : Digunakan sebagai alat untuk 

inkubasi media pertumbuhan 

jamur 



 
 

 
9 Jangka sorong : 

 
 

Digunakan sebagai alat untuk 

mengukur diameter zona 

hambat 

10 Kertas saring : 

 
 

Digunakan sebagai wadah 

untuk menyaring sari daun 

sambiloto 

11 Neraca digital  : 

 

 
 

 

Digunakan untuk menimbang 

media dan daun sampel 

sambiloto 

12 Ose Bulat : 

 

 

Digunakan sebagai alat untuk 



 
 

 
 

 

suspensi jamur 

13 Oven  : 

 
 

Sebagai alat untuk sterilisasi 

14 Pinset : 

 
 

 

Digunakan sebagai alat untuk 

menyimpan paper disk pada 

media uji 

15 Tabung Reaksi  :

 
 

 

Digunakan sebagai wadah 

suspensi jamur 

16 Drigle sky: Digunakan sebagai alat untuk 

meratakan suspensi jamur 



 
 

 

pada media 

17 Plate: 

 

Digunakan untuk menyimpan 

media 

 

 

 

2) Bahan 

 

No Nama dan Gambar Alat Kegunaan 

1  Akuades 

 

 

Digunakan sebagai bahan 

pelarut 

2  Aluminium foil dan kapas 

 

Digunakan sebagai penutup 

sampel dan media  



 
 

3  Antibiotik 

 

Digunakan sebagai kontrol 

positif 

4 Biakan jamur Candida albicans 

 

Digunakan sebagai suspensi 

jamur 

5  

 

 
 

 

Tanaman daun sambiloto 

6 Media SDA  

 
 

Sebagai media pertumbuhan 

jamur 

7 NaCl 0.9% Sebagai pelarut suspensi 



 
 

 
 

   

 

B. Dokumentasi Penelitian 

1) Tahap Pembuatan Media dan Pembuatan Sari Daun Sambiloto 

 

N

o 

Gambar  Keterangan  

1  

 
 

 

Tahap penimbangan media  

2  

 
 

 

Tahap pembuatan media  

3  

 
 

Tahap sterilisasi media  

4  Tahap penuangan media  



 
 

 
 

5  

 
 

Media yang telah jadi dan siap 

digunakan 

6  

 

 

 
 

Tahap penimbangan daun Sambiloto 

7   

 
 

Tahap penghalusan daun sambiloto 

dengan menggunakan gerus 

8  Tahap penyaringan daun sambiloto yang 

telah dihaluskan 



 
 

 
 

9  

 
 

Stok sari daun sambiloto 

10  

 
 

Tahap pengenceran sari daun sambiloto 

11  

 
 

Sari yang telah diencerkan menjadi lima 

varian konsentrasi 

12  Tahap penimbangan antibiotik 



 
 

 
 

13  

 
 

Tahap pembuatan kontrol positif dengan 

menggunakan antibiotik ketokonazole 

yang dilarutkan denganNacL 0.9% 

14  

 

 

Antibiotik yang telah jadi sebagai 

kontrol positif 

 

2) Tahap Penanaman Paper Disk Pada Media SDA 

 

No Nama dan Gambar Alat Kegunaan 

1   

 
 

Tahap pembuatan suspensi 

jamur 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2  

 
 

Tahap penanaman paperdisk 

pada media SDA  

3  

 
 

Media yang telah berisi 

paperdisk 

 

3) Gambar hasil pengamatan 

 

No Gambar  Keterangan  

1  

 
 

 

 

 

 

Kontrol positif 

2   

Konsentrasi 20% tidak ada 

zona hambat  yang terbentuk 

pada pengulangan pertama 

(P1) dan pengulangan kedua 

(P2).  



 
 

 
 

3  

 
 

Konsentrasi 40% tidak ada 

zona hambat  yang terbentuk 

pada pengulangan pertama 

(P1) dan pengulangan kedua 

(P2). 

4  

 
 

Konsentrasi 60% tidak ada 

zona hambat  yang terbentuk 

pada pengulangan pertama 

(P1) dan pengulangan kedua 

(P2). 

5  

 
 

Konsentrasi 80% tidak ada 

zona hambat  yang terbentuk 

pada pengulangan pertama 

(P1) dan pengulangan kedua 

(P2). 

6  Konsentrasi 100% tidak ada 

zona hambat  yang terbentuk 

pada pengulangan 



 
 

 
 

pertama(P1) dan pengulangan 

kedua (P2). 
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